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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian ini adalah pe rnerlitian lapangan (fierld 

rerserarch) derngan pernderkatan yang digu rnakan ole rh pernerliti 

adalah pernderkatan ku ralitatif derngan mertoder derskriptif, yang 

mernghasilkan data be rrurpa kata-kata terrturlis atau r lisan dari 

su rbjerk dan perlakur yang diamati. Dasar pe rnerlitian ku ralitatif 

adalah konstrurktivismer yang berrasu rmsi bahwa ke rnyataan itu r 

berrdimernsi jamak, inte rraktif dan su ratu r perrturkaran 

perngalaman sosial yang diinte rrprertasikan ole rh sertiap 

individur

1
. Kerbernaran adalah dinamis dan dapat dite rmurkan 

hanya me rlalu ri pernerlaahan te rrhadap orang-orang merlaluri 

interraksinya derngan situ rasi sosial merrerka
2
 

Metode pernerlitian ku ralitatif adalah je rnis pernerlitian 

yang me rngerksplorasi dan me rmahami makna di se rjurmlah 

individur ataur serkerlompok orang yang be rrasal dari masalah 

                                                           
1
 Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan, (Badung : Alfabeta, 

2005), h. 67 
2
 Sudarwan  Danim,. Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Pustaka Setia, 2002), h.90 
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sosial. Pernerlitian ku ralitatif sercara u rmurm dapat digu rnakan 

urntu rk pernerlitian terntang kerhidu rpan masyarakat, se rjarah, 

tingkah laku r, konserp atau r fernomerna, masalah sosial, dan 

lain-lain. Salah satu r alasan merngapa mernggurnakan 

pernderkatan kuralitatif adalah perngalaman pernerliti dimana 

mertoder ini dapat me rnermurkan dan mermahami apa yang 

terrsermbu rnyi dibalik fernomerna yang kadangkala me rrurpakan 

su ratu r yang su rlit u rntu rk dipahami.
3
 

Pernerlitian ku ralitatif me rngkaji perrsperktif partisipan 

derngan stratergi-stratergi yang berrsifat interraktif dan fle rksiberl. 

Pernerlitian ku ralitatif ditu rjurkan urntu rk mermahami fernomerna-

fernomerna sosial dari su rdurt pandang partisipan. De rngan 

dermikian arti ataur perngerrtian pernerlitian ku ralitatif terrserburt 

adalah pernerlitian yang digu rnakan urntu rk mernerliti pada 

kondisi obje rk alamiah dimana pe rnerliti me rrurpakan instrurmern 

                                                           
3
 Creswell, John W & J. David Creswell. Research Design 

Qualitative,. Quantitative, and Mixed Methods Approaches Fifth Edition. 

(SAGE. Publications, 2018), h. 76 



37 
 

 

ku rnci, berrsifat mernderskripsikan kerjadian ataur perristiwa yang 

berrsifat faktu ral.
4
 

Dilihat dari sifat kerrjanya, pernerlitian ku ralitatif dapat 

digambarkan serbagai be rriku rt:
5
 

1. Dilakurkan derngan surrvery, dalam arti pernerlitian ini 

merncakurp serlu rrurh mertoder kercu rali yang berrsifat 

historiers dan erkperrimerntal. 

2. Merncari inforsdmasi faktu ral yang dilaku rkan sercara 

merndertail. 

3. Merngiderntifikasi masalah-masalah u rntu rk 

merndapatkan ju rstifikasi keradaan dan prakte rk-prakterk 

yang serdang berrlangsu rng. 

4. Mernderskripsikan su rbjerk yang serdang dike rlola olerh 

kerlompok orang te rrterntu r dalam waktu r yang 

berrsamaan. 

Pernerlitian kuralitatif itu r berrakar pada latar alamiah 

serbagai kerurturhan merngandalkan manu rsia serbagai alat 

                                                           
 

4
 Sudarwan  Danim,. Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Pustaka Setia, 2002), h. 92 
5
 Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan, (Badung : Alfabeta, 

2005), h. 189 
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pernerlitian, mermanfaatkan me rtoder kuralitatif, me rngadakan 

analisis data se rcara indurktif, merngarahkan sasaran 

pernerlitiannya pada u rsaha mernermurkan te rori dari dasar, 

berrsifat derskriptif, le rbih mermerntingkan prose rs dari pada 

hasil, me rmbatasi stu rdi derngan fokurs, me rmiliki serperrangkat 

kriterria urntu rk mermerriksa kerabsahan data, rancangan 

pernerlitiannya berrsifat sermerntara, dan hasil pe rnerlitiannya 

berrsifat sermerntara, dan hasil pe rnerlitiannya dise rpakati olerh 

kerdura berlah pihak, pernerliti dan su rbjerk pernerlitian.
6
 

Pernerlitian kuralitatif serbagaimana dinyatakan ole rh 

du ra perngerrtian ini me rmburka perlurang lerbih bersar terrjadinya 

hu rburngan langsu rng antara pe rnerliti dan rerspondern. Pernerlitian 

ku ralitatif dalam pernerlitian ini digu rnakan u rntu rk mermperlajari 

ataur merngamati aktivitas se rrta mernganalisis se rcara terrperrinci 

dan merndalam terntang bagaimana religiusitas pada lelaki  

seks lelaki (LSL) (Studi Kasus Jangkauan Yayasan Pesona 

Kota Bengkulu). 

 

                                                           
 

6
 Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pustaka 

Setia,  2002), h. 94 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pesona Kota 

Bengkulu, Penulis mengambil tempat penelitia tersebut 

karena Yayasan Pesona adalah lembaga yang melakukan 

penjangkauan dan pendampingan pada LSL dengan 

memperhatikan perubahan perilaku dan keseharian LSL. 

Penelitian dilakukan tanggal 18 Desember  2024-18 Januari 

2025. 

C. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah kaum LSL yang memiliki karakteristik 

sebagai  berikut: 

1. LSL dari Yayasan Pesona Kota Bengkulu telah dijangkau 

2 tahun dan aktif mengikuti kegiatan 

2. LSL yang aktif mengikuti kegiatan 
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D. Sumber Data 

1. Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
7
 Jadi 

sumber data primer adalah sumber data yang menjadi  

sumber data utama dalam penelitian ini yang diperoleh 

dari kaum LSL yang dijangkau ketika observasi. Selain itu 

juga sumber data non partisipan (non participant 

observation) yaitu sumber data yang tidak terlibat dalam 

setiap kegiatan obyek yang diteliti. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberi data kepada pengumpul data. Jadi, 

sumber data sekunder adalah data yang menjadi 

penunjang data utama yang diperoleh dari  dokumentasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian memerlukan data dan informasi 

yang berguna untuk bahan pemecahan masalah yang 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2019),  h. 128 
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ditemukan dalam penelitin tersebut, untuk itu diperlukan 

teknik pengumpulan data yang tepat agar penelitian 

mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk memperoleh data 

dari penelitian ini penulis menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data berupa : 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologi. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
8
 Sedangkan 

dalam definisi lain observasi adalah kegiatan 

pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
9
 

Obserrvasi yang digu rnakan pada pe rnerlitian ini 

yaitu r mernggurnakan obserrvasai partisipan tidak 

terrstrurktu rr, dimana obse rrvasi tidak te rrstrurkturr ini 

diperrsiapkan ataur dilaku rkan tidak se rcara sistermatis 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2019),  h. 158-159 
9
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2023), h. 

143 
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terrkait derngan yang diobse rrvasi. Derngan alasan pe rnerliti 

tidak merngertahuri sercara pasti te rrkait apa yang akan 

diamati. Kertika me rlakurkan perngamatan pernerliti tidak 

mernggurnakan instru rmern yang tidak baku r, namu rn berrurpa 

rambu r-rambu r perngamatan’ 

Observasi Non Partisipan (Non Participant 

Observation) yaitu Teknik pengumpulan data observasi 

non partisipan merupakan kebalikan dari teknik 

pengumpulan data observasi berperan serta yaitu dimana 

dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti tidak 

terlibat dalam setiap kegiatan obyek yang ditelitinya. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi.
10

Wawancara merupakan proses 

tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 

lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

                                                           
10

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan kompetensi dan 

praktiknya (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2018), h. 113 
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keterangan-keterangan. Tujuan wawancara untuk 

mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah 

ataupun mempengaruhi pendapat responden.
11

 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, dimana 

ingin diketahui informasi dari kaum LSL, maka 

penelitiakan mengadakan wawancara dengan beberapa 

orang yang merupakan kaum LSL di yayasan Pesona. 

Dalam wawancara ini, akan menggunakan alat bantu 

untuk menunjang keefektifan dalam proses wawancara, 

seperti daftar pertanyaan, alat perekam, buku catatan dan 

pulpen dengan tujuan agar memudahkan dalam 

pengumpulan dan analisis data sekaligus sebagai bukti 

wawancara penelitian. 

Dalam perngurmpu rlan data me rnggurnakan 

wawancara ini pe rnerliti berrmaksurd urntu rk mernggali data 

berrurpa religiusitas LSL di Yayasan Pesona. Namu rn, 

pernerliti merlakurkan perrsiapan serberlurm wawancara 

derngan mermbu rat perdoman wawancara yang me rmurat 

                                                           
11

 Cholid Narbuko dan Abu Achmasi, Metodologi Penelitian 

(Jakarta:PT. bumi Aksara, 2022 ), h. 83-82 
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perrtanyaan-perrtanyaan pernting yang akan ditanyakan 

kerpada narasu rmberr, namu rn saat prosersnya serwaktu r-

waktu r perrtanyaan yang diajurkan dapat berrkermbang 

sersurai situ rasi dan kondisi yang te rrjadi 

3. Dokumentasi  

Cara lain untuk memperoleh data dari 

responden adalah menggunakan dokumentasi. Sejumlah 

fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah 

berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, foto dan 

lain sebagainya.
12

 

Dokumentasi dalam penelitin ini adalah berupa 

pengambilan foto pada saat melakukan penelitian dan 

juga mengambil dokumen dari tempat penelitian yaitu 

profil Yayasan Pesona. Adapun dokumen yang akan 

diambil dalam penelitian ini seperti sejarah yayasan, 

kondisi yayasan, anggota yayasan. 

 

                                                           
12

 Sukardi, Metodologi penelitian PendidikanKompetensi dan 

Praktiknya,...,  h. 81 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Validitas data merrurpakan derrajat kerterpatan antara 

data yang te rrjadi pada su rbjerk pernerlitian derngan data yang 

dapat dilaporkan ole rh pernerliti, sercara le rbih dertail 

mernjerlaskan validitas data pe rnerlitian dapat dilaku rkan derngan 

triangu rlasi. Triangurlasi serbagai perngercerkan data dari 

berrbagai su rmberr cara dan be rrbagai waktu r, sercara lerbih dertail 

serbagai berrikurt: 
13

 

a. Triangurlasi su rmberr, berrtu rjuran urntu rk merngurji validitas 

data yang dilaku rkan derngan cara me rngercerk data yang 

terlah diperrolerh merlalu ri berberrapa su rmberr ataur informan.  

b. Triangurlasi waktu r, data yang diku rmpu rlkan merlaluri terknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasu rmberr masih sergar, 

derngan bergitur akan me rmberrikan data le rbih valid serhingga 

lerbih krerdiberl. Triangulasi sumber dalam penelitian ini 

adalah pihak yayasan pesona selain LSL sebagai informan. 

                                                           
13

 Sudarwan  Danim,. Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 

2002), h.96 
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c. Triangurlasi terknik, u rntu rk merngurji validitas data dilaku rkan 

derngan cara merngercerk data kerpada su rmberr yang sama 

namu rn derngan terknik yang berrberda. 

 Dari  tiga triangu rlasi di atas, triangu rlasi yang 

digurnakan olerh pernerliti yaitu r triangurlasi te rknik dimana 

dalam pernerlitian ini, te rknik yang digu rnakan adalah 

obserrvasi, wawancara dan doku rmerntasi.
14

 

G. Teknik Analisis Data 

Agar data tersebut dapat dimengarti, maka peneliti 

menganalisis data tersebut dengan cara kualitatif. Analisis 

kualitatif adalah analisis yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, mengorganisasikan data, memilih 

menjadi satuan yang dapat dikelolah. Dengan adanya data 

tersebut maka hasil penelitian dapat digunakan sebagai suatu 

informasi baru yang memiliki sifat ilmiah. Adapun analisis 

yang dilakukan oleh peneliti melalalui beberapa langkah 

antara lain:
15

 

                                                           
14

 Rahardjo, M. (2010). Triangulasi dalam penelitian kualitatif 

15
 Hadi Sutopo, Terampil Mengelolah Data Kualitatif (Jakarta:Kencana, 

2020), h. 10-14 
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Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
16

 

a. Pengumpulan Data 

Tahap ini melibatkan pengumpulan semua data yang 

relevan untuk penelitian atau analisis. Data dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti survei, 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan lain-lain. 

Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan 

menggunakan metode yang telah ditentukan sebelumnya 

dalam desain penelitian. 

b.   Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah reduksi 

data. Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan 

dan mengorganisir data yang telah terkumpul agar lebih 

mudah dipahami dan dianalisis. Teknik yang sering 

digunakan dalam tahap ini adalah pengkodean data, 

                                                           
16

Miles, Matthew B. and A. Michael Huberman. Qualitative Data 

Analysis. (terjemahan). (Jakarta : UI Press, 2005), hal. 321 
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pemilihan data yang relevan, pengelompokkan data, dan 

abstraksi data. 

c. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data secara visual atau deskriptif. Penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, 

atau narasi deskriptif. Tujuan dari penyajian data adalah 

untuk membuat informasi yang terkandung dalam data 

menjadi lebih mudah dipahami dan digunakan dalam 

proses analisis. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah 

disajikan dan mencoba untuk menyimpulkan temuan atau 

pola yang muncul dari data tersebut. Kesimpulan yang 

ditarik harus didukung oleh data yang telah dianalisis 

dengan seksama. Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah 
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ditarik untuk memastikan keabsahan dan keandalannya. 

Ini dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti 

triangulasi data atau diskusi dengan pihak lain yang 

terlibat dalam penelitian atau analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


